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Agama memiliki seratus jiwa, segala sesuatu bila telah dibunuh, pada kali 
pertama itupun ia sudah mati untuk selama-lamanya, kecuali agama, sekiranya 
ia seratus kali dibunuh, ia akan muncul lagi dan akan muncul lagi setelah itu. 

(Will Durant)2

 

                                                 
1 QS. Am-Nur : 35 
2 Murtadha Muthahari, Perspektif Al-Qur’an Tentang Manusia dan Agama, (Haidar 

Bagir, penj.) (Bandung : Mizan, Cet. VIII, 1995) hlm. 41 
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ABSTRAK 
 
 
 
 

Keunikan tradisi dan budaya Madura dapat dikaji secara panjang lebar 
karena terdapat sesuatu yang berbeda dari yang lain, seperti tradisi kerapan sapi, 
carok, ojung, pojian. Dalam sisi bahasa, Madura memiliki parebésan yang 
memiliki kearifan lokal yang tinggi, tentu sajka di dalamnya banyak dijadikan 
sebagai leterasi kehidupan orang Madura, baik di rantau maupun di tanah Madura 
sendiri. Dalam sisi keagamaan, Madura memiliki tradisi bergama yang sangat 
kuat, meski cenderung tradisional dan inklusif. Justeru dari inilah, Madura 
menjadi menarik.   

Dalam tradisi budaya Madura kadang juga mengalami perbedaan persepsi 
dengan realitas keberagamaan masyarakat Madura sehingga ruang seni budaya 
menimbulkan konflik internal maupun eksternal, sehingga dengan ini penulis 
ingin menjawab dua persoalan penting. Pertama, bagaimana solusi agama dan 
budaya merespon konflik sosial masyarakat Madura dilihat dari novel Orang 
Madura Tak Mati Lagi karya Edi AH Iyubenu. Kedua, apa dimensi sosial 
keagamaan dan implikasi terbitnya novel ini terhadap realitas sosial.  

Untuk menjawab dua pertanyaan di atas tentunya kita dapat mengkaji 
Madura lebih detail tentang berbagai fenomena seni, budaya dan agama, yang 
tentu saja membutuhkan metodologi sebagai kacamata.. Analisis isi (content 
analisys) setidaknya dapat dijadikan sebagai alat untuk mengkaji dengan 
melibatkan teori strukturalisme genetik yang mencoba menghubungkan antara 
struktur teks dan struktur masyarakat, di mana masyarakat dan teks melakukan 
homologi.  

Lewat analisa tersebut akan dihasilkan sebuah kesimpulan bahwa agama 
dan budaya telah memberikan solusi bagi konflik sosial, baik secara struktural 
maupun kultural, sebab dengan dua jalan itu masyarakat akan tersadarkan oleh 
kondisi keberagamaannya yang membentuk budaya beragama dan laku sosialnya 
secara intens. Agama Islam mempunyai peran penting bagi pembentukan karakter 
masyarakat Madura dalam interaksi sosial yang lebih inspiratif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam tulisan ini kita akan melihat bahwa novel merupakan sebuah 

dunia yang memiliki kehidupan tersendiri yakni dunia yang memiliki aktor, cerita, 

plot/alur, konflik dan setting sehingga darinya makna dapat digali untuk 

menemukan berbagai kearifan (wisdoms). Lebih dari itu, lewat novel, sang 

pengarang mampu menyampaikan beberapa ide penting yang imajinatif, yang 

dapat menjadi inspirasi bagi berkembangnya sebuah realitas sosial (social 

reality)3.  

Tentu saja ada keterkaitan antara tokoh dan setting yang berisi muatan 

kebudayaan (dalam konteks ini kebudayaan Madura) sehingga dapat 

mempengaruhi alur cerita dalam novel ini, walaupun dalam sisi lain, ada yang 

beranggapan sederhana dan menganggap novel hanya sebagai fiksi4. Sama sekali 

ungkapan itu tidak benar sebab dalam dunia sastra yang dapat mempersepsi novel 

itu fiksi atau bermuatan sejarah bukan penulis atau novelis, tetapi semata-mata 

                                                 
3 Berkaitan dengan masalah itu, Nirwan Ahmad Arsuka pernah menulis (2003) bahwa karya 

sastra (novel) yang cerdas merupakan karya yang dapat menginspirasi bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan tehnologi (lihat, Nirwan Ahmad Arsuka, Esai-Esai Bentara, Jakarta : Kompas, 
2003). Dan atas dasar itu pulalah seorang cerpenis dan redaktur majalah Horison, Joni Ariadinata 
(2004) mengungkapkan bahwa dari karya sastra (novel, cerpen, puisi) akan lahir beribu-ribu teori.  

4 Sebagaimana diungkapkan Drs. Muhammad Damami, M.Ag (2007) ketika saya 
mengajukan judul ini. Beliau mempertanyakan, karya sastra hanya fiksi belaka, apakah anda yakin 
akan kekuatan muatan budaya di dalamnya? Terkecuali bagi novel yang telah dianggap sebagai 
novel sejarah oleh pengarangnya seperti karya YB. Mangun Wijaya yang berjudul Burungburung 
Manyar, Tetralogi Bumi Manusia Pramoedya Ananta Toer.  
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pembaca, baik pembaca yang cerdas ataupun pembaca biasa,5 dalam hal ini para 

kritikus sastra.  

Orang Madura termasuk orang yang ramah apabila mereka dihormati 

dan harga dirinya tidak dilukai, namun bila terdapat orang yang menindas dan 

melukai perasaannya, mereka tidak-segan-segan melakukan perlawanan.  

Kenyataan itu tercermin dalam novel Orang Madura Tak Mati Lagi 

karya Edi AH Iyubenu yang tentu saja menarik untuk dikaji lebih jauh karena 

menggambarkan tentang sebuah kelompok sosial yang melaksanakan tradisi 

kerapan sapi di Madura yang mempunyai beberapa gejala sosial yakni interaksi 

antar komunitas sosial, konflik sosial yang dipicu oleh siasat licik para tokoh 

untuk memenangkan pertandingan mereka dalam perlombaan.  

Munculnya tokoh bajing atau blater dalam bahasanya Abdur Rozaki 

(2004) menjadi sebuah kekuatan yang tentu saja sama pengaruhnya dengan 

pengaruh kiai atau ulama’, baik secara politik, ekonomi dan budaya6. Kekuatan 

politik Blater dalam hal ini tidak mengarah pada politik birogratif, melainkan 

politik kultural yang berkaitan dengan upaya memenangkan lomba kerapan sapi di 

lapangan Giling Kota Sumenep.  

Ada satu komunitas yang dominan dalam novel ini, sebuah kelompok 

yang dipimpin oleh seorang perempuan Madura yang memiliki jiwa blater, meski 

perempuan itu masih membutuhkan bantuan banyak laki-laki. Tokoh yang 

                                                 
5 Afrizal Malna membagi pembaca menjadi dua. Pertama, pembaca yang cerdas yang dapat 

memberi kritik terhadap teks yang dibacanya. Kedua, pembaca biasa, yakni pembaca yang hanya 
menganggap bahwa membaca karya sastra hanyalah untuk rekreasi, lihat Afrizal Malna, Sesuatu 
Indonbesia, (Yogyakarta: Bentang, cet. I, 2000) hlm. 138.      

6 Lihat Abdurrozaki, Menabur Kharisma Menuai Kuasa, (Yogyakarta : Pustaka Marwa, 
Cet. I, 2004.) hlm. 3 
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memiliki nama Mbuk Mariam ini menjadi tokoh utama,  pemilik sapi Ponca 

Langngik serta pemilik modal,  karenanya ia dapat menyuruh siapapun untuk 

mendandani sapinya.    

Nah, tanpa disadari, kekuatan modal yang dimiliki oleh Mbuk Mariam 

dengan serta merta memperlakukan tokoh Maksan dan Mat Kapor sebagai 

pemilihara Sapi kerapannya, dan perlakuannya pun amat remeh sehingga kedua 

tokoh itu takut pada Mbuk Mariam, sebab posisi kedunya tak lebih dari seorang 

pekerja atau kolega yang memelihara sapinya. Apalagi Mbuk Mariam 

memperlakukan dua tokoh itu dengan keras kepala, bila keduanya melakukan 

kesalahan dan perintahnya diabaikan, maka mbuk Mariam akan memarahinya dan 

akan bersikap ketus pada mereka. Otoritarianisme ini menyebabkan dua tokoh 

pembantu itu takut pada Mbuk Mariam sehingga sangat hati-hati dalam bersikap.  

Dominasi blater (Mbuk Mariam) mempengaruhi siasat licik yang harus 

dilakukan oleh Maksan dan Mat Kapor sehingga keduanya memberanikan diri 

untuk mendekati panitia yang notabene temannya sendiri. Siasat miring kelompok 

Ponca Langgik ini patut untuk dikaji, sebab siasat yang dapat merugikan 

kelompok lain adalah sebuah gejala sosial yang “menyimpang” dari norma dan 

aturan sosial.  

Ironisnya, siasat licik yang jelas-jelas menyimpang ini dikaitkan dengan 

sebuah tradisi dan kebudayaan Madura setempat yakni mempertahankan 

“kehormatan” sebagai titik kulminasinya. Manusia dapat berbuat apa saja untuk 

mempertahankan kehormatan dan jati dirinya di tengah kelompok masyarakat. 

Bahkan Matinya tokoh Sappa’ (suami Mbuk Mariam) dikarenakan kejadian carok 
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yang melibatkan permusuhan antara dirinya sebagai pemilik Ponca Langngik 

dengan pemilik Katho Sowak pada tahun sebelumnya di tempat yang sama. 

Adalah siasat licik yang menyebabkan kriminalitas ini terjadi sehingga Sappa’ 

merasa ebangkangi e tengnga lorong (ditelanjangi di depan banyak orang) atau 

dipermalukan oleh lawannya. 

Dr. A. Latif Wiyata mempersepsi carok sebagai upaya mempertahankan 

harga diri masyarakat Madura.7 Tetapi dalam novel ini, carok mengalami 

pergeseran makna, carok sudah menjadi bentuk kriminalitas yang jauh dari upaya 

keamanan diri atau berjaga-jaga atas “harga diri” yang diinjak-injak, carok 

menjadi phobia yang dapat merusak citra diri karena sepenuhnya hanya semata-

mata untuk mengikuti dorongan hawa nafsu belaka.  

Ada dua faktor yang menyebabkan kelompok Ponca Langngik bersikap 

kriminal. Pertama,  mempertahankan “kehormatan”. Bagi masyarakat Madura, 

kalah dalam sebuah pertandingan sama dengan harga diri mereka diinjak-injak, 

apalagi kekalahan mereka hanya karena siasat licik musuhnya. Sebuah pemeo 

Madura “lebbi bagus pote tolang katembhang pote mata”, lebih baik putih tulang 

daripada putih mata8.  

Ungkapan itu menjadi salah satu pegangan hidup masyarakat Madura di 

manapun berada. Lebih baik melawan daripada harga diri atau kehormatannya 

diinjak-injak, lebih baik luka hingga menembus tulang daripada malu di depan 

banyak orang. Namun walaupun begitu, sebagai penyeimbang, orang Madura 

                                                 
7 A. Latif Wiyata, Carok dan harga Diri Orang Madura, (Yogyakarta; LkiS, Cet. I 2002) 

hlm. 176.  
8 Pemeo ini sudah pernah diangkat oleh Imam S Arifin,  seorang Musisi dangdut dari 

Madura pada tahun 1995. Namun dalam lirik lagunya, Imam lebih menekankan pada persoalan 
“kehormatan” yang berkaitan dengan persoalan keluarga: istri dan cinta.  
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memiliki satu pemeo lagi “mon etobik sake’ ja’ nobi’an oreng”, kalau dicubit 

sakit, jangan mencubit orang lain.  

Namun Group Kathok Kolor sempat emosi ketika mengalami kekalahan 

dalam pertandingan, sebagian diantara mereka mendatangi panitia dengan 

menghunus dan menghunjamkan celurit di perutnya, dan sebagian yang lain 

mendatangi tokoh Maksan, tokoh yang memiliki ide siasat licik itu.  

Tetapi Edi AH Iyubenu sebagai pengarang novel ini cukup cerdas 

menghadirkan dialog yang diungkapkan oleh tokoh Maksan ketika lari dari 

kejaran lelaki utusan group Kathok Kolor. Maksan lari menuju Polisi dan Polisi 

pun tidak menangkapnya karena Maksan tidak membawa celurit, bagi polisi, 

orang yang tidak membawa celurit tidak ada indikasi carok yang disengaja, 

tercermin dalam ungkapan :  

“Saya tidak membawa celurit, Pak!” kata Maksan.  
“Orang Madura tak punya celurit?” 
“Punya Pak. Tapi di rumah. Lha, saya ke sini bukan untuk Carok 
Kok........” (hlm. 46) 
Adegan diplomatis tersebut memiliki sebuah persepsi yang cukup cerdas 

yang memberi inspirasi bahwa hadir di tengah-tengah permasalahan besar tidak 

harus membawa celurit sebagai lambang kriminalitas atau sebagai keamanan 

dirinya. Bagi Maksan, tidak membawa celurit lebih aman daripada membawa 

celurit tapi diburu nafsu untuk membunuh.  

Kajian ini merupakan kajian sosiologi agama yang bersumber dari teks 

sastra yang dianggap sebagai sebuah dunia imajiner yang tak melepaskan sisi 

kulturalnya yakni tradisi dan budaya Madura. Melalui sebuah teks sastra, kita 
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akan meneropong sebuah realitas masyarakat dan perilaku sosialnya khususnya 

masyarakat Madura.  

 

B. Rumusan masalah 

Atas dasar pemikiran di atas kita akan menemukan persoalan yang layak 

untuk diangkat ke permukaan, yakni tentang dimensi sosial dalam novel Orang 

Madura Tak Mati Lagi karya Edi AH Iyubenu. Yang tentu saja masih dapat diulas 

panjang lebar dan metodologis.  

Oleh karena itu, penulis tentunya akan merumuskan persoalan dalam 

masalah ini meliputi dua hal :  

1. Bagaimana solusi agama dan budaya merespon konflik sosial 

masyarakat Madura dilihat dari novel Orang Madura Tak Mati Lagi? 

2. Apa dimensi sosial keagamaan dan implikasi terbitnya novel ini 

terhadap realitas sosial? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tentu, tulisan ini disusun tidak melayang dalam ruang kosong, 

melainkan mempunyai tujuan tertentu, diantaranya :  

1. Untuk mengetahui kekuatan nilai agama dan budaya masyarakat 

Madura sehingga ditransfer dalam teks sastra. Adalah salah satu 

perlambang bahwa masyarakat Madura mempunyai keunikan 

kultural dan keunikan simbolik yang tentu saja tak semuanya mampu 

diaksensuasi dalam sebuah teks.  
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2. Untuk memaparkan secara detail tentang respon agama terhadap 

konflik sosial yang tercover dalam novel Orang Madura Tak Mati 

Lagi. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat :  

1. Dapat memperkaya pemahaman bagi mahasiswa sosiologi,  

mayarakat Madura dan menyumbang sedikit kajian terhadap 

mahasiswa fakultas sastra,  khususnya kajian tentang sosial-

keagaman dalam karya sastra (novel).  

2. Dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan khazanah 

agama dan budaya melalui karya sastra.  

 

D. Kajian Pustaka 

Menelaah tentang Madura, tentu tidak akan habis-habis dikaji, baik 

secara sosial, politik, ekonomi, budaya dan agama. Madura seperti permata yang 

memiliki dimensi-dimensi strategis yang dapat berkilau ke beberapa penjuru, 

salah satu variannya adalah novel Orang Madura Tak Mati Lagi karya Edi AH 

Iyubenu. Edi sebagai pengarang mencoba merekam konflik masyarakat Madura 

dalam sebuah novel yakni novel yang berkisah tentang fenomena budaya Madura.    

Selain itu, dalam perspektif ekonomi dan politik, seorang peneliti dari 

Belanda Hub De Jonge menulis dan mengeditori buku-buku tentang ekonomi 

politik di Madura9. Selain itu, ia juga aktif meninjau perkembangan masyarakat 

Madura, dan pada tahun 1999, Hubb De Jonge datang ke tiga kalinya ke Madura 

                                                 
9 Lihat Hubb De Jonge (ed.) , Across Madura Strait, (Leiden: KITL V Press, 1995). Lihat 

juga  Madura Dalam Empat Zaman, (Jakarta : Gramedia, 1989) hlm. 73. lihat Agama, 
Kebudayaan dan Ekonomi, (Jakarta : Rajawali Press, 1989) hlm. 144.  
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setelah ia melakukan peneliatian di pulau garam itu. Ia meninjau dan 

mempertimbangkan kemajuannya dengan ketika dirinya masih berada di Madura 

pada tahun 1984. “Ternyata Madura memiliki kemajuan yang pesat”. Padahal, 

pada tahun 1984, bila dirinya membutuhkan informasi yang berupa surat kabar, ia 

harus pergi ke Surabaya, jaringan listrik dan telkom pun pada waktu itu masih 

belum masuk.  

Dalam sisi budaya, Helen, peneliti Belanda yang menikah dengan 

perempuan Sumenep ini menulis buku Lebur yang berisi tentang seni tradisi dan 

budaya rakyat, juga tinjauan-tinjauan sosio-antropologisnya, namun di dalam 

buku itu, Helen tak menyertakan latar belakang, mengapa seni tradisi begitu 

digandrungi oleh masyarakat setempat dan seolah-olah menjadi sebuah ritual. 

Selain itu, seorang Dosen Institut Seni Indonesia, A.M. Hermien Kusmayati 

(2000) menulis tentang ritual  masyarakat Madura, yang hanya berisi kilasan-

kilasan peristiwa namun filosofi upacara itu tak tergarap dengan baik10.  

Secara khusus, terdapat sebuah skripsi tentang novel ini yang ditulis oleh 

Tribowo Puji Nugroho, mahasiswa Universitas Negeri Malang dengan judul 

“Nilai Moral Dalam Novel Orang Madura Tak Mati Lagi karya Edi AH 

Iyubenu”. Tulisan itu secara khusus mengkaji tentang nilai moral dengan 

menggunakan penelitian kualitatif.  

Lebih dari itu, saya akan mencoba melihat dari sisi lain yakni dimensi 

sosial keagamaan masyarakat Madura dalam novel, dalam sebuah teks sastra 

dengan mempelajari muatan ideologis dan peristiwa dalam teks yang kemudian 
                                                 

10 A.M. Hermien Kusmayati, Arak-arakan Seni Pertunjukan Dalam Upacara Tradisional 
Di Madura, (Yogyakarta : Tarawang Press, Cet. I 2000) lihat pula Hermien, Seni Pertunjukan di 
Pulau Madura, 1980-1998, Disertasi Doktorat pada Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 1999.   
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disesuaikan dengan realitas masyarakat Madura, misalnya kajian tentang karakter 

tokoh dalam novel ini, keterkaitan antara peran simbolik tekstualitas dengan 

tradisi dan kebudayaan setempat, sehingga dapat diketahui peran pengarang dalam 

memanfaatkan disiplin tradisi, budaya dan motivasi menuliskannya.  

Novel ini mengangkat tradisi carok di Madura yang terjadi karena 

didorong oleh berbagai kepentingan, baik personal maupun kelompok sehingga 

dari sisi inilah dapat diangkat sebuah respon agama dan solusinya terhadap sebuah 

fenomena dalam teks.  

Corak keberagaman masyarakat Madura yang masih normatif tekstualis 

akan mempengaruhi cara pandang terhadap konflik masyarakat Madura, baik 

secara fakta di masyarakat maupun dalam tradisi teks sastra yang diadopsi dari 

realitas sosial dan realitas keberagamaannya.  

Sudah jelas, Dr. A. Latif Wiyata menjelaskan secara panjang lebar 

bahwa carok dalam penelitiannya berada pada upaya mempertahankan jati diri, 

agar harga diri mereka tidak diinjak-injak. Namun jika kemudian carok hanya 

akan menyebabkan lahirnya berbagai konflik komunal diantara masyarakat 

Madura, maka carok kemudian menjadi hal yang negatif, sebab potensi 

mempertahankan jati diri dan kehormatannya lambat laun bergeser menjadi upaya 

memperjuangkan segala kehendak dan untuk menonjolkan atribut dirinya sendiri. 

Egosentrisme semacam ini merupakan salah satu penyakit masyarakat yang 

seharusnya segera disingkirkan karena amat berpengaruh pada pola berpikir 

masyarakat dan perkembangan kebudayaan Madura ke depan.  
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Dan apapun alasannya yang bernama konflik sosial (cerai berai) tetap 

ditolak oleh agama, yakni agama Islam sebagai agama mayoritas masyarakat 

Madura. Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Ali Imron : 103 

(#θßϑÅÁ tGôã $# uρ È≅ ö7 pt ¿2 «!$# $Yè‹ Ïϑy_ Ÿωuρ (#θè% § x s? 4 (#ρã ä. øŒ $# uρ |M yϑ÷èÏΡ «!$# öΝ ä3 ø‹ n=tæ øŒ Î) ÷Λä⎢Ζ ä. [™!# y‰ôã r& 

y#©9 r'sù t⎦ ÷⎫ t/ öΝ ä3 Î/θè=è% Λä⎢ ós t7 ô¹ r'sù ÿ⎯ Ïµ ÏFuΚ÷èÏΖ Î/ $ZΡ≡ uθ÷zÎ) ÷Λ ä⎢Ζ ä. uρ 4’ n? tã $x x© ;ο t ø ãm z⎯ ÏiΒ Í‘$ ¨Ζ9 $# 

Ν ä. x‹s)Ρ r'sù $pκ ÷] ÏiΒ 3 y7 Ï9≡ x‹x. ß⎦ Îi⎫ t6 ãƒ ª!$# öΝ ä3 s9 ⎯ Ïµ ÏG≈ tƒ# u™ ÷/ ä3 ª=yès9 tβρ ß‰ tGöκ sE   

Artinya : Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk. 

Kemudian Surat Ali Imran ayat : 105 

Ÿωuρ (#θçΡθä3 s? t⎦⎪ Ï% ©! $% x. (#θè% § x s? (#θà n=tF÷z$# uρ .⎯ ÏΒ Ï‰÷èt/ $tΒ æΛ èε u™!% y` àM≈ oΨ Éi t6ø9 $# 4 y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& uρ öΝ çλm; 

ë># x‹ tã ÒΟŠ Ïà tã   

Artinya : Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 
mereka. Mereka Itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat.  

Dua ayat di atas cukup representatif untuk menjelaskan respon agama 

terhadap konflik sosial, sebab konflik sosial akan terjadi manakala terdapat dua 

kubu yang berbeda, dan kedua-duanya sama-sama memiliki argumentasi dan 

pendirian yang kuat. Konflik sosial yang terjadi justeru dipengaruhi oleh gesekan-

gesekan sederhana antar, inter dan intra komunal yang pada akhirnya merugikan 

banyak pihak di segala sektor, baik ekonomi, sosial, politik dan budaya.  
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Nah, lewat tulisan ini saya akan mencoba mengkaji lebih detail 

fenomena sosiologi dalam novel ini dengan memakai kacamata sosiologi sastra 

yang menganut teori strukturalisme-genetik sastra, di mana sastra memiliki 

sebuah struktur dan latar belakang sejarah sesuai lokalitas atau setting yang dipilih 

oleh penulisnya.   

Analisa ini merupakan pintu masuk untuk meletakkan teks sastra sebagai 

sebuah jendela untuk memandang tradisi agama dan budaya masyarakat Madura. 

Dan melalui analisa ini peristiwa dalam novel tidak semata-mata menjadi sebuah 

peristiwa kosong yang tidak mempunyai latar belakang sosial budaya, melainkan 

teks mampu bersuara sebagai teks tradisi agama dan kebudayaan.   

 

E. Kerangka Teori 

Mengkaji teks tentu saja ujung-ujungnya tidak akan menemukan sebuah 

titik “kebenaran absolut” yang dominan atau yang dapat dijadikan sebagai 

patokan, tetapi teks kemudian menjadi ruang kosong yang dapat ditafsiri oleh 

siapapun berdasarkan kemampuan pisau analisa dan khazanah pengetahuan yang 

dimilikinya (Immanuel Kant, 1724-1804). Meski dalam satu sisi, obyektifitas 

dielu-elukan oleh kaum empirisis guna mendapatkan sebuah validitas data yang 

bertumpu pada fakta sosial (social fact).  

Adalah sosiologi sastra yang dapat menempatkan karya sastra sebagai 

sebuah struktur, sebagaimana diungkapkan oleh Lucien Goldman (1970) dalam 

teorinya strukturalisme genetik bahwa karya satra (novel) merupakan sebuah 

struktur akan tetapi struktur itu bukanlah sebuah struktur yang statis melainkan 
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produk dari sejarah yang terus berlangsung, proses strukturasi dan destrukturasi 

yang hidup dan dihayati oleh masyarakat asal karya sastra yang bersangkutan. 11  

Struktur sastra yang melibatkan sebuah proses sejarah dan latar belakang 

kemanusiaan dapat diangkat dengan cara menaati aturan-aturan main dalam 

sebuah genre sastra tertentu sehingga nuansanya menjadi satu nuansa yang sama 

dalam satu bangunan kebahasaan, idealitas dan implikasi yang akan dimunculkan 

oleh karya sastra. Namun bagi pengarang yang cerdas tentu akan melakukan 

sebuah perombakan, baik secara kebahasaan, bangunan idealitas, tehnik dan 

medianya.  

Lucien Goldman mengungkapkan bahwa karya sastra memiliki struktur 

yang seimbang dengan struktur masyarakat, bahkan teks sastra dapat dijadikan 

sebagai jendela untuk memotret realitas, yang kemudian akan melahirkan dunia 

dan realitas masyarakat baru (new society) 

Dr. Faruk HT, kritikus sastra Indonesia ini mengungkapkan bahwa 

Goldman sendiri percaya bahwa terjadi homologi antara struktur karya sastra 

dengan struktur masyarakat sehingga baginya kedua-duanya merupakan produk 

dari aktivitas strukturasi yang sama. 12 Lebih lauh masih menurut Faruk, 

hubungan antara struktur masyarakat dan struktur karya sastra tidak dipahami 

sebagai determinasi yang langsung, melainkan dimediasi oleh apa yang 

disebutnya sebagai pandangan dunia ataupun ideologi.  

Teori ini telah dibuktikan oleh Goldmann dalam mengkaji beberapa 

novel penting, diantaranya Ullyses karya James Joyce, Les Gommes dan Le 
                                                 

11 Lucien Goldmann, Towards A Sosiology of Literature, England : Tavistock Publications 
Limited, 1977. hlm. 17  

12 Faruk HT, Sosiologi Sastra, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet. III 2003. hlm. 15 
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Voyeur karya Grillet, selain itu karya Kafka, Musil, Sartre dan Albert Camus. 

Teori strukturalisme genetik Goldmann dapat dikatakan sebagai sebuah teori yang 

representatif untuk dijadikan kacamata untuk memandang sebuah teks sastra, 

walaupun di sisi lain, Goldmann mendapat kritik dari beberapa tokoh.  

Swingewood mengungkapkan bahwa teori Goldmann terdapat tiga kelemahan. 

Pertama, Goldmann mengaitkan langsung antara sastra dan struktur sosial. 

Kedua,  Ketidaksadarannya akan operasi dan pentingnya pengaruh tradisi sastra. 

Ketiga, Mengenai gagasannya mengenai pandangan dunia yang dijadikan sebagai 

sumber koherensi struktur karya sastra13.  

Selain Swingewood, kita dapat melihat Terry Eagleton14 yang 

mempersoalkan tentang sifat hubungan antara struktur sastra dan struktur 

masyarakat. Bagi Eagleton, teks sastra bukanlah fenomena dari suatu esensi 

ideologis, mikrostruktur dari makrostruktur. Baginya, ideologi yang di dalamnya 

teks sastra termasuk tidak membentuk dirinya sebagai struktur dalam di hadapan 

struktur permukaan.  

Janet Wolff juga memberi kritik yang tajam tentang keyakinan 

Goldmann pada kelas ekonomik sebagai satu-satunya sumber atau subjek dari 

pandangan dunia itu15. Namun,  kalau dipadukan dengan teori sosiologi Marxis, 

teori strukturalisme genetik Goldmann terdapat dua nilai dominan. Pertama, teori 

tersebut memperlihatkan kecendrungan untuk tidak memperlihatkan secara 

langsung struktur sosial dengan karya sastra, melainkan melalui mediasi 

                                                 
13 Ibid. hlm. 39. 
14 Terry Eagleton, Criticsm and Ideology : A study and Marxis Literary Theory, (London : 

Verso Editions, 1980) hlm. 97.  
15 Janet Wolff, Hermeneutic philosopy and The Sociology of Art, (Londen and Boston: 

Routledge and Kengan Paul., 1975) hlm. 87 
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pandangan dunia. Pandangan dunia menjadi sumber koherensi struktur karya 

sastra. Kedua, teori Goldmann tidak menempatkan karya sastra hanya sebagai 

cermin pasif belaka dari struktur sosial, melainkan memperhatikan pula, dan 

bahkan berangkat dari struktur karya sastra sebagai teks yang koheren dan 

terpadu.  

Dengan demikian, penulis bermakud untuk mengkaji novel ini melalui 

kacamata strukturalisme genetik Goldmann dan mempelajari kekurangan-

kekurangan teori tersebut dengan memperhatikan segala kritik teoritik. Lebih dari 

itu, teks novel Orang Madura Tak Mati Lagi akan menjadi objek kajian yang akan 

ditelaah secara konprehensif berdasarkan data-data yang penulis gali dari proses 

penelian ini.  

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang memandang realitas 

sosial melalui sebuah teks yang diserap oleh pengarang sehingga teks mampu 

menyuarakan dimensi sosial agama dan budaya masyarakat Madura. Selain itu 

juga menganalisa simbolisme sosial yang tercover dalam teks sastra Orang 

Madura Tak Mati Lagi  

a. Jenis Penelitian  

Oleh karena kajian ini tertuju pada teks sastra yang berupa novel, 

maka yang paling tepat untuk dijadikan sebagai metode dalam 

penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reserch), yang 
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mengaji Madura dari berbagai buku yang telah ditulis oleh banyak 

pemikir16.   

Untuk mencapai pembahasan yang lebih sistematis, akurat, diskursif 

dan analitis, saya mencoba mendekati teks tersebut dengan metode 

analisis wacana kritis (Critical Discurse Analysis/ CDA), yang tentu 

tidak semata-mata mengkaji bahasa an sich, melainkan bahasa 

dijadikan sebagai pintu masuk untuk menggambarkan dan 

menganalisa peristiwa sosial dalam novel ini.17   

Selain itu, analisa ini diarahkan pada hubungan dialektis antara 

struktur sastra, struktur sosial dan pengarang yang ketiganya 

mempunyai hubungan yang sangat intim, juga polarisasi sosial yang 

paradigmatis mampu diciptakan melalui image teks atau teks muncul 

karena dimotivasi oleh realitas sosial yang disaksikan oleh 

pengarang.  

Karakteristik utama yang dipakai dalam critical discurse analysis 

khususnya dalam menganalisis teks sastra, yang pisau analianya 

mengggunakan content analisys : 

1. Struktur Teks  

Struktur teks yang berupa kebahasaan, dalam penelitian ini juga 

akan dianalisa, sebab bahasa merupakan salah satu media 

pengarang dalam menyampaikan gagasan dan menumpahkan 
                                                 

16 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian dan Peneltian Karya Ilmiyah, 
(Yogyakarta: IFFA, 1998) hlm. 56. 

 
17 Eriyanto, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media,( Yogyakarta : LKiS, Cet. IV. 

2005) hlm. 7.   
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partisipasinya terhadap konteks praksis sehingga struktur kata, 

struktur kalimat, peristiwa dalam teks, simbol-simbol teks 

menjadi sebuah struktur yang dapat dikaji secara literer. Struktur 

teks dalam penelitian ini menjadi kekuatan mikro yang dapat 

meneropong realitas sosial empirik.     

2. Struktur Sosial 

Struktur sosial selalu menjadi latar belakang penting bagi 

terciptanya sebuah teks sastra, konteks yang terdiri dari berbagai 

fenomena, baik politik, ekonomi, sosial dan budaya mengalami 

banyak perubahan dan pergeseran sesuai pada evolusi berpikir 

masyarakat sehingga perkembangan ini perlu dilihat secara 

sosiologis-analitik.   

Dalam penelitian ini, realitas merupakan kekuatan makro yang 

akan dikaji secara analitis yang tercover dalam struktur teks 

sehingga antara struktur teks dan struktur sosial betul-betul 

mempunyai hubungan yang erat dan komunikatif dalam 

menggambarkan sebuah fenomena sosial empiris.  

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa teks novel Orang Madura 

Tak Mati Lagi karya Edi AH Iyubenu yang mengandung muatan 

budaya Madura dan referensi lain yang mendukung.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai sebuah analisa yang sistematis, valid dan progresif, 

maka pembahasan dalam penelitian tersusun dalam lima bab :  

Bab I. Memuat pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metodologi penelitian, sistematika pembahasan.  

Bab II. Memuat Eksotisme Kultur Madura yang meliputi : Latar 

Belakang Budaya, Faktor Sosial Novel Ini Ditulis, Kultur Madura Dalam 

membentuk Kepribadian Pengarang. 

Bab III. Memuat tentang konflik sosial novel “Orang Madura Tak Mati 

Lagi”, akan dibahas tentang :  Alur Cerita “Orang Madura Tak Mati Lagi”, 

Analisa Tokoh Dalam Novel, Konflik Sosial Dalam Novel, Pengertian dan Faktor 

Konflik.  

Bab IV. Membahas tentang Resolusi Kultur Madura Dalam Konflik 

Tekstual, menganalisa tentang : Pandangan Agama (Islam) Bersanding 

Kebudayaan Lokal Madura, Interpretasi Sosial Keagamaan (Madura) Melalui 

Teks, Pengaruh Teks Terhadap Realitas Sosial Keagaman Masyarakat Madura, 

Kritik Sosial Dalam Teks. 

Bab V. Berisi penutup yaitu kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dari sekian analisa tentang realitas keberagamaan masyarakat Madura 

melalui sebuah novel, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran yang 

akan memberikan pelajaran bagi realitas keberagamaan masa kini agar lebih 

massif, populis dan membumi.  

 

A. Kesimpulan 

a. Agama dan budaya Madura memberikan solusi solutif bagi masyarakat 

madura bahwa konflik sosial akan mengakibatkan “nyeri sosial” dan 

budaya yang merata. Melukai orang lain sama halnya dengan melukai diri 

kita sendiri, dari itu kemudian masyarakat Madura menyentuh perasaan 

masyarakatnya dengan pemeo-pemeo yang arif. Tentu saja nilai-nilai 

budaya itu juga sejalan dengan ajaran agama Islam yang dianut oleh 

masyarakat Madura.  

b. Berbeda dengan tradisi dan budaya di Jawa pada umumnya, kadang agama 

justeru mengesampingkan seni budaya Madura karena normatifitas sosial 

keagamaan yang begitu berpengaruh bagi laku sosial formal. Namun 

ironisnya, nilai-nilai agam justeru diabaikan dalam gerakan 

kemasyarakatan, misalnya emansipatori rakyat miskin di kalangan akar 

rumput (grass root). Bahkan novel ini menyajikan realitas sosial yang 
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tentu saja berimplikasi pada masyarakat Madura, jika masyarakat  

pembacanya menelan mentah muatan yang terjadi dalam novel ini.   

Oleh karena itu, menaruh masalah dengan orang lain hanya akan 

memunculkan masalah lain yang lebih besar. Dan pada akhirnya akan 

memunculkan rasa sesal. Begitulah pengalaman tokoh Mbuk Mariam 

dalam novel ini, karenanya dalam hidup membutuhkan kesadaran 

keberagamaan, agar cara hidup bermasyarakat juga dilatar belakangi oleh 

konsep agama yang hakiki dan kita sebagai manusia dapat menjalankan 

agama secara substansial yang kembali kepada al-Qur’an dan sunnah.  

 

B. Saran-Saran 

a. Mengambil pelajaran dari setiap peristiwa dalam masyarakat merupakan 

cermin bagi kita agar apabila terjadi sesuatu yang baik, kita dapat 

mencontohnya, begitu pula sebaliknya, jika terjadi sesuatu hal yang 

distruktif, kita dapat membenahi atau kalau tidak mampu kita 

menjauhinya. Berbagai konsepsi dibangun untuk menjadikan sebuah 

masyarakat kita yang lebih madani sebagaimana masyarakat Madinah 

yang disebut sebagai baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur 

b. Setiap saat dunia ini berubah sesuai dengan pola pikir dan tingkah laku 

masyarakat, namun kita sebagai bagian dari sistem dalam tubuh 

masyarakat itu, harus mampu memberikan suntikan gagasan yang dapat 

membaur agar perubahan dan pola kehidupan semakin hari semakin 
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potensial, perubahan dari hal-hal yang negatif menuju positif dan 

bermanfaat bagi manusia lainnya.  

c. Tradisi-budaya Madura hanya salah satu tradisi dan budaya yang aktif 

dalam kebudayaan dunia, namun dengan etos kerja yang keras, bagaimana 

masyarakat Madura mampu menjadi bagian dari dunia dan mampu 

memberikan pencerahan bagi masyarakat dunia baik secara budaya dan 

pendidikan. 
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